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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Respon masyarakat tentang keberadaan kandang ayam di Dusun 

Sumuralas Desa Gajah Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro” 

dapat penulis simpulkan bahwa di daerah dusun Sumuralas Desa Gajah 

terjadi konflik antara pemilik kandang dengan warga tang tidak setuju 

dengan adanya kandang ayam di lingkungan masyarakat. Sehingga 

menyebabkan konflik terbuka maupun secara tertutup. Adapun konflik 

terbuka dapat berupa demonstrasi dan konflik tertutup dapat berupa 

gunjingan, dan cemoohan. Dengan konflik tersebut hal positif yang dapat 

diambil adalah menjadikan tingkat solidaritas kekeluargaan dan 

kekompakan antara masyarakat dengan pemilik kandang menjadi 

semakin erat bahkan bentuk tanggung jawab dengan masyarakat juga 

sangat tinggi karena mereka merasa konflik itu mereka yang melakukan 

jadi masyarakat lainnya tidak boleh sampai terkena imbas dari konflik 

tersebut. 

2. Yang meletarbelakangi perbedaan respon dari masyarakat adalah 

:Pendirian sebuah peternakan seharusnya memilih tempat yang lebih 

tinggi dari lingkungan sekitarnya, hal ini untuk menjaga agar kandang 
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dan lingkungan sekitar tetap kering.Arah kandang sebaiknya disesuaikan 

dengan kecenderungan arah angin agar penularan penyakit lewat 

hembusan angin dapat di hindari semaksimal mungkin.Jarak peternakan 

minimal 1 km dengan pemukiman warga. Jarak ini dapat mengurangi 

resiko penularan penyakit dan juga mencegah merambatnya api bila 

terjadi kebakaran.Bau yang disebabkan dari penumpukan kotoran ayam. 

Bau kotoran ini disebabkan dari pakan dan peternak tidak segera 

mengeruk kotoran sehingga menyebabkan penumpukan kotoran ayam, 

iniah menjadi salah satunya penyebab membeludaknya lalat dan bau tak 

sedap. Banyaknya lalat saat panen raya. lalat disebabkan kurangnya 

tindakan dari peternak untuk membersihkan kotoran ayam, hal inilah 

yang menyebabkan masalah lalat terjadi. 

 Upaya pemerintah desa tetap membangun komunikasi dengan baik 

antara masyarakat dengan peternak ayam dengan tujuan untuk memberi 

sedikit banyak kesadaran untuk tidak melakukan hal yang menyimpang 

tersebut berupa demo yang hampir dilakukan oleh para mayarakat.  

 

B. Saran  

  Dengan beberapa uraian yang ada diatas mengenai konflik yang 

terjadi maka penulis memberikan saran sebagai bahan pertimbangan yaitu 

sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

1. Seperti dilihat dari keresahan dari peternak tentang singgungan dari 

masyarakat Dusun Sumuralas Desa Gajah dengan adanya konflik antara 

masyarakat dengan peternak harus diminimalkan jadi antara pemerintah 

desa dengan peternak harus saling kerja sama untuk mengendalikan para 

masyarakat yang ikut serta dalam aksi demo tersebut untuk tidak 

melanjutkan aksi menyimpang tersebut. 

2. Untuk kedamaian masyarakat Dusun Sumuralas Desa Gajah dan 

meningkatkan rasa saling persaudaraan antara satu individu dengan 

individu yang lain khususnya dalam kalangan masyarakat, bukan harus 

dengan aksi negative tapi aksi positif juga banyak yang bisa dilakukan 

untuk mewujudkan aksi solidaritas antar masyarakat dengan peternak. 

3. Masyarakat harus menjaga kebersihan rumah dan lingkungan agar tidak 

menjadi sarang lalat dan harus menjaga kesehatan, menjaga makanan 

agar tidak dihinggapi lalat. 

 

 




